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ABSTRAK

Tafsir an-Nur Karya Hasbi Ash-Shiddieqy merupakan salah satu
pelopor tafsir berbahasa Indonesia yang cukup fenomenal di awal abad 20
sekaligus menjadi rujukan ulama nusantara. Perkembangan tafsir di Nusantara
merupakan hasil dari fenomena yang berkesinambungan dari tradisi tafsir
yang berkembang sebelumnya dan tidak terlepas secara genealogis dari tradisi
yang berkembang di Timur Tengah. Sebagaimana diakui oleh penulisnya
sendiri bahwa Tafsir an-Nur ini dianggap sebagai saduran atau terjemahan
100% dari kitab tafsir terdahulunya yaitu 7afsir al-Maraghi karya Ahmad
Mustafa al-Maraghi. Berangkat dari data diatas, penelitian ini akan
membandingkan kedua tafsir tersebut melalui telaah komparatif atas ayat-ayat
ribayang terdapat dalam Al-Qur’an. Ribadisebutkan sebanyak 8 kali tersebar
dalam 4 surat, yaitu QS. ar-Rum [30] ayat 39, QS. an-Nisa [4] ayat 160-161,
QS. Ali ‘Imran [3] 130 dan QS. al-Baqarah [2] 275-281. Pelarang riba dalam
Al-Qur’an diyakini oleh sebagian ulama turunnya secara bertahap seperti
dilarangnya khamar.

Penelitian ini menggunakan metode analisis-komparatif. yaitu metode
yang mencoba mendeskripsikan penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dan
Hasbi ash-Shiddieqy untuk kemudian dilakukan analisa agar ditemukan
persamaan dan perbedaan dari penafsiran kedua tokoh tersebut melalui
analisis material dan metodologis. Melalui telaah komparatif ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap sejauh mana penyaduran 7afsir an-Nur
atas Tafsir al-Maraghi. Penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan
Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy
terhadap ayat-ayat r7ba dan Apa persamaan dan perbedaan Ahmad Mustafa al-
Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba ?

Hasil Penelitian yang ditemukan adalah bahwa kedua mufassir ketika
menafsirkan ayat-ayat r7batidak jauh berbeda dari segi narasi penafsiran, dari
4 surat yang ditafsirkan keduanya cenderung mirip, perbedaannya hanya
terletak pada luasnya penafsiran Al-Maraghi dan ringkasnya penafsiran Hasbi.
Perbedaan lainnya adalah pada ayat r7ba QS. al-Baqarah [2]: 275-276 dan 278-
279, Al-Maraghi menyatakan semua jenis riba secara mutlak haram,
meskipun pada ayat riba QS. Ali ‘Imran [3]: 130 Al-Maraghi membolehkan
riba fadhl. Alasan diharamkannya karean adanya nasikh (pergantian hukum)
yang digunakan Al-Maraghi untuk mengganti hukum riba pada QS. Ali
‘Imran [3] dengan hukum riba pada QS. al-Baqarah [2]. Sedangkan Hasbi
meskipun narasi penafsirannya mirip dengan Al-Maraghi, namun pada ayat
riba terakhir di QS. al-Baqarah [2] ia tetap konsisten mengatakan bahwa riba
fadhl tetap dibolehkan jika terdapat kemaslahatan dan dalam keadaan darurat.
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Berdasarkan penjelasan Hasbi dalam tafsirnya sama dengan apa yang
dijelaskan Al-Maraghi dalam tafsirnya, maka dapat disimpulkan bahwa
Hasbi menyadur dari pada Al-Maraghi namun diakhir Hasbi memiliki
independensi dalam menentukan pengharaman r7ba. Perbedaan ini tidak
terlepas karena mereka memiliki afirmasi berbeda terhadap teori nasikh
mansukh. Al-Maraghi percaya terhadap teori nasikh mansukh dan
mengimplementasikannya pada pengharaman riba ini. Sedangkan Hasbi tidak
sekalipun mempertimbangkan keberadaan teori nasikh mansukh, Karena
menurutnya meyakini teori tersebut sama saja meyakini ada yang batal dalam
Al-Qur’an.

Kata Kunci: Ayat-Ayat Riba, Al-Maraghi, Hasbi Ash-Shiddieqy
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Fenomena tafsir dinusantara merupakan kesinambungan dari
tradisi tafsir yang berkembang sebelumnya, yang tidak terlepas secara
genealogi dari tradisi yang berkembang di Timur Tengah. Diawali
dengan aktifitas-aktifitas perdagangan masyarakat Arab ke Indonesia,
dan perjalanan Haji masyarakat Indonesia ke Arab®. Disamping itu
mereka yang pergi haji menyempatkan diri untuk berguru dan
menimba ilmu kepada para masyaikh yang ada di timur tengah. Salah
satu ulama itu adalah Abd al-Rauf al-Singkili sehingga dari fenomena
ini menghasilkan karya tafsir pertama kali yang menggunakan bahasa
melayu yaitu Tarjuman Mustafid karya pada sekitar tahun 1615-1693.
Banyak Peneliti yang mengklaim bahwa Kkitab zafsir Tarjuman
Mustafid karya al-Singkili adalah saduran dari kitab zafsir anwar al-
Tanzil karya Baidlowi, namun setelah dilakukan penelitian terbaru

dapat disimpulkan bahwa kitab tersebut terjemahan dari tafsir al-

1 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika ldeologi

(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1989). him. 7.



2
Jalalain yang disisipi dengan keterangan-keterangan dari kitab zafsir
Anwar al-Tanzil karya Baidlowi.?

Tarjuman mustafid mewarnai cakrawala penafsiran di
Nusantara cukup lama hingga ditemukan kitab tafsir Karya Nawawi
al-Bantani yang berjudul Tafsir Munir. Kemudian kajian Al-Qur’an
dan tafsir mengalami kebangkitan pada awal abad 20. Perkembangan
tafsir di nusantara pada abad 20 ini dibagi menjadi tiga periode.
Periode awal terjadi pada pada tahun 1900-an, periode ini menjadi titik
awal terpisahnya antara terjemahan Al-Qur’n dan penafsiran. Periode
kedua datang setelah pertengahan tahun 1960 yang menjadi pelengkap
dari periode pertama dengan ditandai terdapat beberapa catatan,
terjemah perkata, footnote dan adanya komentar sederhana pada
penafsiran. Dan periode terakhir terjadi pada tahun 1970, pada periode
ini penafsiran sudah lengkap dan banyak memuat komentar-komentar
yang lebih komperhensif. Periode ini juga mempunyai pengenalan dan

komentar dari mufassir yang sudah tidak diragukan lagi.®

2Azyumardi  Azra, Jaringan Ulama’ Timur Tengah dan Kepulauan
Nusantara Abad XVII & XVIII (Jakarta: Kencana,2013), him. 243.
3 Tajul Arifin, Kajian al-Qur’an di Indonesia (Bandung: Mizan, 1996),

him. 129.



3
Perkembangan tafsir di nusantara tidaklah mudah pasalnya Al-
Qur’an pada saat itu dilarang ditulis selain menggunakan bahasa Arab.
Ulama yang melarang penulisan tersebut salah satunya adalah Rasyid
Ridha dalam rafsir al-Manar yang mengutip perkataan dari Ibnu
Taimiyah dalam kitabnya Igtidha al-Sirat al-Mustaqgim, alasan tidak
diperbolehkannya adalah karena bagaimana mungkin pesan yang
terdapat dalam Al-Quran diartikan keselain bahasa Arab yang
mempunyai makna yang tepat dengan apa yang ingin Al-Qur’an
sampaikan kepada para pembacanya.
Adapun ulama yang membolehkan adalah as-Syatibi dan
Hasbi Ash-Shiddieqy mengikuti pendapatnya. Dikatakan bahwa Al-
Qur’an diturunkan Allah ke bumi sebagai peringatan seluruh alam
(dzikr li al-"alamin), sehingga terciptalah Kitab 7afsir an-Nur, salah
satu pelopor tafsir berbahasa indonesia yang cukup fenomenal di awal
abad 20 sekaligus menjadi rujukan ulama Indonesia saat itu.* Tafsir
an- Nurini dianggap sebagai saduran atau terjemahan 100% dari kitab

tafsir terdahulunya yaitu 7afsir al- Maraghi karya Ahmad Mustafa al-

“Nourouzzaman Shiddigi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997). him 107.
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Maraghi®. Sama seperti Tarjuman Mustafid yang diklaim sebagai
terjemahan dari kitab tafsiral-jalalain yang memuat pendapat dari al-
Baidlowi.

Ahmad Mustafa al-Maraghi adalah seorang ulama sastra Arab,
dan figh. Dengan ilmu yang dimiliki mengantarkan ia menjadi seorang
Grand Syekh Al-Azhar termuda dalam sejarah. Prestasi terbesar dalam
hidupnya adalah membuat sebuah karya Akbar yang berjudul 7Tafsir
al-Maraghi. Lahirnya tafsir ini adalah sebagai bentuk kontribusinya
untuk menjawab tantang umat kontemporer yang memiliki kesulitas
dalam memahami kitab-kitab tafsir klasik. Bercorak Adabi Ijtima’i
yang menekankan pada telaah aspek-aspek kemanusian dan sosial.
Tafsir ini menggunakan metode fah/ili yaitu menafsirkan Al-Qur’an
secara utuh dari surat pertama hingga surat terakhir, serta ditulis
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti.°

Hasbi ash-Shiddieqy adalah seorang ulama tafsir Nusantara,

ahli dibidang figh dan sastra Arab. Dengan keahliannya ia berhasil

> Hashi ash-Shiddieqy, Tafsir al-Qur’an al-Madjid an-Nur Jilid 1,
(Semarang, Pustaka Rizki Putra, 2000) him. Xii.
6 Farhan Ahsan Anshari dan Hilmi Rahman,”’Metodologi Khusus

Penafsiran ~ al-Qur’an dalam Kitab Tafsir al-Maraghi”, Jurnal Iman dan

Spiritualitas, I, Februari 2021, him 56.
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menciptakan sebuah maha karya dalam hidupnya berjudul 7afsir an-
Nur. Tafsir ini bercorak Adabi [jtima’l, namun karena luasnya
pemahaman terhadap ilmu figh, sehingga pada penafsiran ayat-ayat
hukum dibahas secara teliti dan terperinci. Tafsir ini juga
menggunakan metode tahlili yang menafsirkan Al-Qur’an secara tertib
dari QS. Al-Fatihah hingga an-Nas.’

Adapun penelitian ini dilakukan untuk memperjelas dan
membuktikan bukti dugaan saduran tersebut, dengan cara meneliti
penafsiran dari kedua tokoh mufassir terhadap ayat-ayat r7iba. Hukum
riba menurut Muhammad Abu Zahrah, seorang ulama syariat hukum
Universitas Kairo, mengatakan bahwa riba telah dinyatakan haram
oleh Al-Qur’an dan Sunnah. Serta ulama-ulama salaf hingga masa
kini telah sepakat mengharam riba nasi‘ah.?

Berbeda dengan riba fadhl terdapat perbedaan pendapat
dikalangan ulama. Terdapat sebagian ulama yang mengharamkan

semua jenis r7ba, sementara yang lain mengharamkan mengharamkan

" M. Abdurrahman Wahid, “Corak dan Metodologi Tafsir al-Qur’an al-
Madjid an-Nur Karya Hasbi ash-Shiddieqy”, Rausyan Fikr, Vol. 14 No. 2
Desember 2018 him. 419.

8 Fuad Mohd Fachruddin, Riba Dalam Bank, Koperasi, Perseroan & Asuransi,

(Bandung: PT alma’arif, 1980), hIm. 75-76.
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riba nasi ‘ah namun membolehkan riba fadhl secara mutlak yaitu “lbn
Umar (namun ada riwayat yang mengatakan bahwa beliau sudah
menarik fatwanya), lbn Abbas (masih diperselisihkan tentang
penarikan pendapatnya), Usamah bin Zaid, ‘Abdullah bin Zubair, Zaid
bin Argam, Sa’id bin Mutsaijab dan Urwah bin Zubair. Mereka yang
membolehkan riba fadhl ini berpegang teguh pada hadits Nabi:
“Bahwa riba hanya nasi‘ah (Gl & L ) L)) ©

Pembahasan riba ini sangat relevan dengan kedua tokoh
mufassir, mengingat kedua tokoh mufassir yang akan dibahas
memiliki latar belakang hukum. Al-Maraghi yang hidup di keluarga
berlatar belakang hukum serta dirinya pernah menjadi hakim.°
Sedangkan Hasbi adalah seorang ulama yang ahli dibidang syariah dan
hukum. Dengan latar belakang keduanya yang memiliki pengetahuan
mendalam terhadap syariat Islam, sehingga keduanya mampu
memberikan penafsiran yang kaya dan menyeluruh mengenai
bagaimana Al-Qur’an mengharamkan r7ba , dengan menggali aspek

hukum syariat di dalamnya.

® Khoiruddin  Nasution, Riba & Poligami (sebuah Studi atas Pemikiran
Muhammad Abduh), (Yogyakarta: ACAdeMIA, 1996), him. 59.

10 Tim Penulis, Ensiklopedi Islam, Jilid 2, (Jakarta: Anda Utama, 1993), him. 696.
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Adapun penelitian ini hanya berfokus menggali pemikiran dan
membuktikan dugaan saduran tafsir an-Nurterhadap tafSir al-Maraghi
dengan cara menafsirkan ayat-ayat riba. Riba disebutkan sebanyak 8
kali tersebar dalam 4 surat, yaitu QS. ar-Rum [30]: 39, QS. an-Nisa
[4]: 160-161, QS. Ali ‘Imran [3]: 130 dan QS. al-Bagarah [2]: 275-276
dan 278-279. Pelarang riba dalam Al-Qur’an diyakini oleh sebagian
ulama turunnya secara bertahap seperti dilarangnya khamar. Sehingga
dalam ayat-ayat riba terdapat teori nasikh mansukh yang diyakini
keberadaannya oleh sebagian ulama termasuk al-Maraghi serta ditolak

keberadaannya termasuk Hasbi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Hasbi
ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba ?
2. Apa persamaan dan perbedaan pada Ahmad Mustafa al-

Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya menjadi
tujuan utama dalam kajian ini. tujuan utama dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat r7ba menurut Ahmad
Mustafa al-Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy.

2. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan Ahmad Mustafa
al-Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba

3. Mengetahui pendapat kedua mufassir terhadap nasikh dan
mansukh pada ayat-ayat riba dalam Al-Qur’an.

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat membantu
mengembangkan pemahaman dan memperluas khazanah
keislaman dalam bidang kajian ilmu Al-Qur’an dan tafsir.

2. Secara akademik, hasil penelitian ini merupakan wujud
kontribusi sederhana dalam pengembangan kajian Al-Qur’an
dan sebagai salah satu syarat memperoleh gelar kesarjanaan
dalam program studi llmu Al-Qur’an dan Tafsir pada Fakultas

Ushuluddin dan Pemikiran Islam.

D. Tinjauan Pustaka

Sebelum dalam penyusun skripsi ini. Penulis telah melakukan
analisis berdasarkan beberapa literatur yang relevan dengan tema yang
dibahas. Dari banyaknya literatur pustaka sebelumnya, telah banyak
ditemukan kajian yang membahas tema ini, meskipun sama-sama

membahas r7ba, akan tetapi setiap kajian memiliki kerangka teori atau
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pendekatan yang berbeda dari penelitian yang akan dilakukan penulis.
Untuk itu penulis membagi tinjauan pustaka ini kedalam dua
kelompok yaitu: pertama literatur yang membahas tentang r7ba dan
kedua, literatur yang membahas tentang tafsir al-Maraghi karya
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan rafsir an-Nur karya Hasbi ash-
Shiddieqy , sebagai berikut:

Skripsi yang ditulis oleh Luci Intan Sari, berjudul Studi
Komparatif Ayat-Ayat Tentang Riba Dalam QS. Al-Bagarah [2] Ayat
275-281 Menurut 7afsir Al-Qurtubi Dan Al-Maraghi”. Penelitian ini
menghasilkan bahwa riba yang dimaksudkan kedua penafsiran
tersebut adalah riba yang ditunjukkan kepada setiap tambahan yang
melebihi dari modal, baik sedikit maupun banyak. Sedangkan jika
dikontekualisasikan riba yang ada pada saat ini lebih mengarah pada
sistem klasik dan sistem modern. Sistem klasik saat ini disebut dengan
rentenir sedangkan sistem modern saat ini disebut dengan kredit. Dari
sini dapat menghasilkan dua sudut pandang yang berbeda pula
mengenai kasus pinjaman online karena masuk kedalam dua sistem

tersebut.

QS..

% Luci Intan Sari, “Studi Komparatif Ayat-Ayat Tentang Riba Dalam

Al-Bagarah Ayat 275-281 Menurut Tafsir Al-Qurtubi Dan Al-Maraghi”,
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Skripsi yang ditulis oleh Hadi Suhada, berjudul “Interpretasi

Kata RibaMenurut M. Dawam Rahardjo: Studi 7afsir Ensiklopedi Al-
Qur’an 7afsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kata Kunci”, hasil
dari penelitian ini adalah bahwa penulisnya menyimpulkan ada dua
kesimpulan, pertama Dawam Rahardjo dalam menafsirkan ayat-ayat
riba seperti menulis isu-isu tertentu untuk tulisan ilmiah. la
mengurutkan mulai dari sejarah sampai pada celah bagaimana riba
bisa diatasi. Kedua, Rahardjo apa yang disebut uang aktif atau
pinjaman aktif. Di ranah teoritis, konsep ini memungkinkan seseorang
untuk meminjam uang tanpa harus takut membayar bunga yang terlalu
menjerat. Meski nanti ada pembayaran timbal balik, tetapi itu
menyesuaikan dengan hasil yang dipinjam dari pinjaman aktif, tidak
seperti ribayang bagaimanapun harus dibayar dengan bunga. Adapun
pada prakteknya, konsep uang aktif ini akan sangat membantu jika
pemerintah bersedia untuk turut mengenalkannya kepada masyarakat

menengah kebawah secara luas, sehingga ketika membutuhkan uang

Skripsi

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, 2021, him. 124-127.
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untuk usaha mereka tidak lagi meminjam ke bank, tetapi kepada
penyedia pinjaman aktif.*2

Skripsi yang ditulis Rave Anjelena, berjudul ‘“Sejarah
Turunnya Ayat-Ayat Riba dan Implikasi Teologis Sosiologis (Studi
Analisis Teks dan Konteks atas Ayat-ayat Makkiyah dan Madaniyah).
Kajian ini menemukan bahwa berdasarkan sejarah turunnya ayat riba,
dilihat dari pembagian ayat makkiyah dan madaniyah, ayat makkiyah
menunjukkan bahwa riba merupakan praktek ekonomi yang menindas
masyarakat dan harus dihindari atau dihilangkan, sedangkan ayat
madaniyah menawarkan solusi sosial kepada masyarakat yang
terjebak dalam praktik r7ba agar dapat turut serta membangun praktik
perekonomian yang berlandaskan tauhid dan keadilan. Hal ini
memiliki konsekuensi teologis berupa gerakan moral “bahagia dalam
memberi”, yang berarti menetapkan prinsip bagi orang yang lebih
tinggi daripada orang yang lebih rendah. Dalam konteks sosiologi

mempunyai konsekuensi sosial berupa tanggung jawab sosial,

2 Hadi Suhada“Interpretasi Kata Riba Menurut M. Dawam Rahardjo:

Studi Tafsir Ensiklopedi al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-Konsep Kata

Kunci”,

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga,

Yogyakarta, 2020, him. 78-79
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“senang menolong”, yang berarti membangun prinsip adil untuk
kesejahteraan dan kesejahteraan secara berkeadilan.!3
Jurnal yang ditulis oleh Ipandang dan Andi Askar, berjudul
“Konsep Riba Dalam Fiqih dan Al-Qur’an: Studi Komparasi”, hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan riba dilakukan
sebelum Islam muncul. Berdasarkan jenisnya, riba dibedakan menjadi
empat jenis, yaitu riba fadhl, nasi'ah, yad, dan qardi. Secara khusus
Al-Qur'an dan figih menegaskan bahwa segala bentuk riba adalah
haram. Hal ini didasari bahwa riba mempunyai dampak negatif secara
ekonomi dan hukum yang dapat merugikan salah satu pihak. Dapat
dibuktikan dari contoh-contoh sejarah bahwa dengan adanya riba,
dalam perspektif hukum Islam, dampak pengambilan riba merupakan
suatu kegiatan yang sangat merugikan. Landasan hukum yang jelas
ini tentunya menjadi acuan bagi umat Islam, khususnya untuk tidak

menggunakan konsep riba dalam kehidupan sehari-hari.!*

13 Rave Anjelena, “Sejarah Turunnya Ayat-Ayat Riba dan Implikasi
Teologis Sosiologis (Studi Analisis Teks dan Konteks atas Ayat-ayat Makkiyah
dan Madaniyah)”, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Raden Fatah,
Palembang, 2023, him 72.

14 Ipandang dan Andi Aska, “Konsep Riba Dalam Figih dan Al-Qur’an:

Studi Komparasi”, Ekspose, Desember 2020 him. 1080.
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Skripsi yang ditulis oleh Irma Piding, berjudul “Disabilitas
Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif 7afsir an-nur dan Tafsir al-
Maraghi)”, Hasil dari penelitiannya adalah istilah yang digunakan Al-
Qur’an untuk menunjukkan penyandang disabilitas adalah summun,
bukmun, ‘umyun, dan a’raj mayoritasnya untuk menjelaskan tentang
buta mata hati, buta petunjuk Allah, tuli dari peringatan Allah, tuli dari
perintah dan larangan-Nya. Dalam zafsir an-nur dijelaskan bahwa
disabilitas fisik adalah orang yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya,
enggan turut serta berperang. Adapun disabilitas psikis adalah orang
tuli tidak bisa mendengar suara apapun dari petunjuk dan pedoman,
orang bisu tidak dapat berseru meminta pertolongan, sedangkan orang
buat tidak dapat melihat cahaya untuk didatangi, maka teruslah mereka
dalam kegelapan. Sedangkan al-Maraghi disabilitas fisik adalah tidak
mengapa jika orang tidak ikut berperang karena udzur syar’i yaitu
cacat pada fisiknya, sedangkan disabilitas psikis yaitu tuli,bisu, dan
buta adalah sebagian sifat orang munafik, mereka tidak mau

mendengar nasihat, petunjuk dan tidak memahami maksudnya.®

15 Irma Piding, “Disabilitas Perspektif Al-Qur’an (Studi Komparatif Tafsir
an-Nur dan Tafsir al-Maraghi)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin Adan dan Dakwah

IAIN, Manado, 2023, him. 77-78
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Jurnal yang berjudul “Prinsip-prinsip Agidah dalam Surat al-
Alag Ayat 1-5 (Studi Komparasi 7afsir al-Maraghi dan Tafsir Al-
Qur’anul Majid An-nur)” karya Murdianto dan Azka Azzuhriya
Kamilah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa prinsip agidah
pertama adalah iman kepada Allah sebagaimana yang telah disebutkan
dalam kedua rafsir tersebut tentang Asma’ dan sifat Allah. Prinsip
agidah kedua adalah iman kepada Malaikat Allah, kedua mufassir
tersebut menguraikan sejarah percakapan antara Nabbi Muhammad
dengan Waragah tentang keadaan beliau yang didatangi Malaikat
Jibril. Prinsip agidah ketiga adalah iman kepada Nabi dan Rasul,
dengan dasar yang sama, yaitu percakapan waragah yang membela
Nabi Muhammad ketika beliau mengemban tugas kerasulan setelah
menerima wahyu QS. al-Baqgarah [2].1°
Dari beberapa literatur yang penulis sajikan diatas, objek
material yang dipilih ini memang sudah dikaji oleh beberapa penulis
sebelumnya. Dari literatur sebelumnya sudah ada yang melibatkan
beberapa ayat riba untuk mengkaji. Namun setelah dicermati, dari

sekian literatur yang ada hanya membahas dari haramnya riba serta

®Murdianto dan Azka Azzuhriya Kamilah, Prinsip-prinsip Agidah dalam
Surat al-Alag Ayat 1-5 (Studi Komparasi Tafsir al-Maraghi dan Tafsir al-Qur’anul

Majid An-Nur), Al Karima, 1V, November 2020.
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kontekstualnya, dan hanya sebagian ayat riba yang dibahas.
Sedangkan pada penelitian ini ribadibahas dari ayat yang pertama kali
diturunkan hingga ayat yang terakhir kali diturunkan serta menariknya
penulis berusaha mengungkap dugaan saduran atas tafsir an-nur

terhadap zafsiral-Maraghi.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Skripsi ini adalah penelitian kualitatif dengan bentuk
penelitian kepustakaan (library research). Penelitian ini
menggunakan data-data kepustakaan sebagai sumber
penelitian seperti buku, jurnal, artikel yang telah
dipublikasikan yang berkaitan dengan permasalahan yang
sedang diteliti. Adapun Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis-komparatif. yaitu metode
yang mencoba mendeskripsikan penafsiran Ahmad Mustafa al-
Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy untuk kemudian dilakukan
analisa agar ditemukan persamaan dan perbedaan dari
penafsiran kedua tokoh tersebut.
2. Sumber Data
Terdapat dua sumber data yang digunakan pada

penelitian ini yaitu sumber data primer yang berupa Kitab



16
Tafsir al-Maraghi karya Ahmad Mustafa al-Maraghi dan
Tafsir an-nur Karya Hasbi ash-Shiddieqy. Sedangkan data
sekundernya berupa jurnal, artikel, literatur dan buku yang
tentunya membahas dan menghimpun informasi mengenai
penafsiran ayat-ayat riba.
3. Analisis Data
Dalam teknik pengumpulan data pada penelitian ini
akan terfokus pada pengumpulan karya tulis primer dan
sekunder terkait topik kajian. Kemudian data yang sudah
terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau sub bab
bahasan, lalu diolah secara kritis dan menyeluruh. Kemudian
peneliti akan melakukan identifikasi terkait aspek berdasarkan
dengan data untuk kemudian diabstraksikan dengan metode
deskriptif. Selanjutnya peneliti akan mengkomparasikan
dengan cara mencari persamaan dan perbedaan penafsiran dari
kedua tokoh mufassir dengan berdasarkan pada data yang telah
tersedia untuk membuat kesimpulan yang dapat menjawab

rumusan masalah.

Penelitian ini juga menggunakan metode komparatif sebagai

metode anilisisnya. Metode komparatif ini menekankan fokus
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bahasannya pada perbandingan penafsiran satu ayat atau lebih antara
seorang mufassir dengan mufassir lain. Materi yang dibahas tidak
hanya sekedar perbedaannya, tetapi menggali argumentasi kedua
mufassir, bahkan mencoba menelaah apa yang melatarbelakangi
perbedaan serta berusaha menemukan kelemahan dan kelebihan dari
kedua penafsiran.t’

Adapun penelitian ini menggunakan teori metode komparatif
gagasan Abdul Mustagim. Secara metodologis tujuan penelitian
komparatif sebagai berikut:

1. Mencari aspek persamaan dan perbedaan. Maka harus
dicermati dan dianalisis aspek-aspek persamaan dan perbedaan
dengan membuat kategori diantaranya; a) dari sisi konstruksi
pemikirannya, b). asumsi dasarnya, c).metodologinya, d).
akar-akar pemikirannya, dan e). implikasi-implikasinya dan
lain sebagainya. Untuk itu, salah satu prasyarat penting dalam
riset perbandingan, adalah adanya paralelisme. Misalnya
dalam perbandingan untuk tokoh Ahmad Mustafa al-Maraghi
dianalisis tentang metodologi, sementara Hasbi yang dianalisis

pemikiran sholat jum’at.

him. 385

7 M. Quraish Shihab,”Kaidah Tafsir”. (Tangerang: Lentera Hati, 2013).
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Abdul
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Menggali kelebihan dan kekurangan kedua pemikiran tokoh.
Dalam menunjukkan sisi kelebihan dan kekurangan perlu data,
bukan hanya sekedar mengklaim tanpa bukti. Dalam mencari
konteks kekurangan bisa diamati semisal dengan menunjukkan
bahwa kedua tokoh yang sedang dibahas ternyata mengutip
sumber hadits yang tidak shahih dan lain sebagainya.
Mencari kombinasi inovatif dari hasil analisis pemikiran kedua
tokoh tersebut. kombinasi inovatif bisa diartikan sebagai upaya
mengkombinasikan dan  manggabungkan  aspek-aspek
keunggulan dua konsep yang dikaji, yang kemudian
dirumuskan secara sistematik membentuk bangunan pemikiran
yang tersendiri. Sudah barang tentu perlu diperkuat dengan
argumentas-argumentasi yang ilmiah dan memadai.

Mustagim merumuskan langkah-langkah metodis ketika

melakukan riset komparatif sebagai berikut:

1.

2.

Menentukan tema penelitian

Mengidentifikasi aspek-aspek yang hendak diperbandingkan.
Mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi
antar konsep.

Menunjukkan kekhasan dari masing-masing pemikiran tokoh,

madzhab atau kawan yang dikaji.
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5. Melakukan analisis secara mendalam dan kritis dengan disertai
argumentasi data.

6. Membuat kesimpulan-kesimpulan untuk menjawab problem

risetnya.'®

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penelitian ini mencakup 5 bab yang masing
masing terdapat sub-bab di dalamnya. Berikut adalah sistematika
pembahasan pada penelitian ini

Bab | berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang,
rumusan masalah, rumusan masalah yang akan dijawab dalam
penelitian ini, tujuan dan manfaat penelitian yang dapat disumbangkan
dalam penelitian ini, telaah pustaka untuk memetakan literatur-
literatur sebelumnya yang membahas mengenai topik yang akan
diangkat dalam penelitian ini, kerangka teori yang berisi pendekatan
dalam melakukan penelitian, metode penelitian sebagai langkah yang
akan dilakukan dalam penelitian ini, dan terakhir sistematika

pembahasan

8 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an  dan  Tafsir,

(Yogyakarta: Idea Press, 2017), him. 135-137.
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Bab Il menyajikan pokok pembahasan tentang Riba dan
pengertiannya dalam Al-Qur’an. Bab I11 akan membahas biografi dari
Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy beserta dengan
karya-karyanya. Bab IV akan mengkaji penafsiran Ahmad Mustafa al-
Maraghi dan Hasbi ash-Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba.
Bab V akan memuat kesimpulan dari pembahasan dalam bab
sebelumnya , Dbeserta dengan harapan penulis kepada peneliti

selanjutnya yang akan membahas terkait dengan penelitian ini.
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Bab V

PENUTUP

Pada Bab terakhir ini penulis akan menjelaskan beberapa kesimpulan

yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan

pada bab pertama. Selanjutnya penulis akan memberikan saran-saran dengan

harapan penelitian selanjutnya lebih baik dari apa yang penulis lakukan.

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian kepustakaan tentang “Studi
komparasi penafsiran Ahmad Mustafa al-Maraghi dan Hasbi ash-
Shiddieqy terhadap ayat-ayat riba dalam Al-Qur’an” yang telah
dipaparkan di atas, dapat penulis tarik kesimpulan sebagai berikut:

Penafsiran ayat riba dalam QS. Ar-Rum [30] ayat 39, baik al-
Maraghi maupun Hasbi membagi riba dalam dua jenis, yaitu riba
haram adalah r7ba jual beli, namun Hasbi menambahkan hutang
piutang. Sedangkan ribayang halal adalah memberikan hadiah kepada
orang lain, dengan maksud agar ia mendapatkan balasan yang lebih
dari yang diberikan.

Fase Kedua belum tampak perbedaan yang berarti dari kedua

tokoh mufassir tersebut, kedua mufassir sama-sama menafsirkan ayat
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dengan ayat yaitu QS. an-Nisa [4] ayat 160 dengan QS. Ali ‘Imran [3]
ayat 93 dan QS. al-An’am ayat 146. Untuk menjawab pertanyaan
Kaum Yahudi dengan QS. Ali ‘Imran [3] ayat 93 dan menjelaskan
makanan yang diharamkan itu dengan QS. al-An’am 146 yaitu adalah
makanan yang diharamkan adalah binatang yang berkuku. Serta
menafsirkan QS. an-Nisa [4] ayat 161 dengan QS. al-Maidah ayat 42.

Fase ketiga ini, al-Maraghi dan Hasbi sudah membagi riba
dalam jenis antara riba nasi‘ah dan riba fadhl. Keduanya sama-sama
mengutip riwayat dari Ibnu Jarir dan ar-Razi tentang ribayang berlipat
ganda. Keduanya sama-sama menamai riba nasi‘ah sebagai riba
fahisyah (keterlaluan labanya). Mereka pun menjelaskan dua barang
yang diharamkan dalam itu ada dua. Pertama, diharamkan karena
zatnya, seperti halnya memakan bangkai dan meminum khamr, boleh
dilakukan jika dalam keadaan darurat. Kedua, diharamkan oleh sebab
faktor lain, seperti riba fadhl, karena dapat mengarah kepada riba
nasi ‘ah, tetapi boleh dilakukan jika dalam keadaan darurat.

Fase Keempat atau terakhir Fase keempat, Baik al-Maraghi
maupun Hasbi keduanya sama-sama mengatakan pelaku riba akan
dibangkit nanti dalam keadaan gila. mengutip riwayat dari Ibnu Jarir
menjelaskan sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan Abbas paman

Nabi yang melakukan praktik riba. Dari yang disampaikan Hasbi
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dalam rafsimya kurang lebih sama dengan apa yang disampaikan al-
Maraghi dalam tafsimya, seperti riwayat-riwayat yang dicantumkan,
penjelasan rafsimya. Perbedaannya hanya terletak pada luasnya
penafsiran al-Maraghi dan ringkasnya penafsiran Hasbi.

Selain daripada itu kesimpulan terakhir ayat r7ba pada QS. al-
Bagarah [2] ini adalah al-Maraghi yang sebelumnya pada fase ketiga
membolehkan praktik ribafadhl jika dalam keadaan darurat. Menurut
al-Maraghi setelah ayat r7ba pada QS. al-Baqgarah [2] ini turun maka
semua jenis riba itu diharamkan tanpa terkecuali. Artinya disini ada
teori nasikh mansukh yang digunakan al-Maraghi, hal tersebut juga
senada dengan penjelasan dalam rafsimya yang mengutip pendapat
Abdullah Darraz, yang menyamakan proses pengharaman riba sama
dengan pengharaman khamr.

Sedangkan Hasbi disini berbeda pendapat dengan al-Maraghi,
Hasbi secara konsisten mengatakan bahwa meskipun riba fadhl
diharamkan karena dapat membawa kepada praktik riba nasi‘ah,
namun ia masih memberikan kelonggaran dengan boleh
melakukannya jika dalam keadaan darurat dan ada kemaslahatan di
dalamnya. Dengan begitu mengindikasikan bahwasanya Hasbi tidak
menggunakan teori nasikh mansukh seperti yang digunakan oleh al-

Maraghi ketika mengharamkan riba.
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Untuk mengetahui independesi mereka dalam mengharamkan
riba dengan cara menelaah teori nasikh dan mansukh, karena dengan
mengetahui itu kita dapat menemukan alasan-alasan terhadap
pengharaman riba. Nasikh dan mansukh menurut al-Maraghi adalah
mengibaratkan pergantian hukum (nasikh) ini sebagai fungsi obat
yang diberikan oleh dokter kepada pasien. Para Nabi dalam hal ini
berperan sebagai dokter dan hukum-hukum yang diubahnya sama hal
dengan obat yang diberikan oleh dokter. Pernyataan Al-Maraghi diatas
menunjukkan bahwa ia meyakini keberadaan nasikh-mansukh
Sedangkan Hasbi yang mendukung pendapatnya al-Ashfahani,
mengakui ayat Al-Qur’an ada yang mansukh sama saja dengan
mengakui ada ayat yang batal dan salah dalam Al-Qur’an. Arti nasikh
dalam QS. al-Baqarah [2] ayat 106, ma nansakh min ayatin itu tidak
pasti merujuk kepada pembatalan ayat, karena makna ayat disini
adalah syariat yang telah diturunkan terdahulu yang kemudian
hukumnya dinasakhkan oleh syariat Nabi. Selain itu Nasikh juga bisa
bermakna “memindahkan ayat-ayat dari Lauh Mahfuzh kepada Nabi,
yang kemudian ditulis dalam mushaf™.
Dengan demikian menurut hemat penulis dalam melakukan
penelitian ini memang banyak dari penafsiran Hasbi yang mirip

dengan penafsiran penafsiran al-Maraghi, bedanya hanya terletak pada
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keluasan al-Maraghi dalam menjelaskan penafsiranya, dan ringkasnya
penafsiran Hasbi. Namun dugaan saduran atau terjemahan an-nur atas
al-Maraghi, penulis rasa itu tidak tepat, karena dapat dibuktikan pada
kesimpulan ayat riba yang penulis paparkan bahwa Hasbi berbeda

pendapat dengan al-Maraghi mengenai pengharaman riba ini.

. Saran

Penulis menyadari bahwa dalam penelitian yang penulis
lakukan banyak kekurangan baik secara penulisan dan juga secara
substansi yang penulis bahas. Tema penelitian ini  mungkin
menimbulkan kontroversi menurut beberapa kalangan, baik itu yang
berpendapat bahwa tafsir an-nuritu merupakan saduran daripada tafsir
al-Maraghi dan mereka yang menolak saduran tersebut.

Terlepas dari itu semua, jika melihat latar belakang penulisan
tafsir al-Maraghi dan an-nur keduanya sama-sama ingin membantu
umat Islam modern memahami penafsiran Al-Qur’an yang sistematis
dan mudah dipahami, terlebih tafsir an-nur merupakan salah satu
pelopor tafsir berbahasa Indonesia. Kelebihan yang dimiliki kedua
tafsir dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan masyarakat khususnya

tentang riba ini.
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